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ABSTRACT

An effective internal control system is believed to be able to minimize the risk of
fraud by creating a good control environment, adequate control activities and
continuous monitoring. However, in some cases good internal control alone is not
enough to prevent fraud optimally, so the role of the whistleblowing system is needed as
an additional instrument that supports transparency and early detection of unethical
acts. This research aims to analyze the influence of the internal control system on fraud
prevention, with the whistleblowing system as a moderating variable in government
banks in Ambon City.

This research uses a quantitative approach with data obtained through a survey
of respondents by distributing questionnaires directly to employees of BNI Bank, BRI
Bank, Bank Mandiri, and Bank Maluku Malut, then the data is analyzed using the SPSS
application.

The research results show that the internal control system has a positive and
significant effect on fraud prevention. Apart from that, the whistleblowing system has a
positive and significant effect on implementing an internal control system in government
banks in Ambon City. The whistleblowing system has been proven to strengthen this
relationship, where its existence increases the effectiveness of internal control in
detecting and preventing acts of fraud.

Keywords: Internal Control System, Whistleblowing System, Fraud Prevention.
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PENDAHULUAN

Kecurangan sering ditemukan dalam lingkup perusahaan barang, jasa, manufaktur
dan perbankan. Tindakan kecurangan merupakan tindakan yang tidak etis sehingga
memberikan dampak negatif tidak hanya bagi individu, tetapi juga bagi organisasi atau
lingkungan. Kecurangan menyebabkan kerugian finansial yang signifikan bagi
organisasi. Tindakan seperti manipulasi laporan keuangan, penyalahgunaan asset, dan
korupsi sering terjadi akibat lemahnya pengawasan dan pengendalian internal dalam
organisasi.

Sistem pengendalian internal yang efektif berperan penting dalam meminimalkan
risiko kecurangan. Sistem ini dirancang untuk memastikan tercapainya tujuan organisasi
melalui pengelolaan risiko yang memadai, kepatuhan terhadap peraturan, dan
perlindungan terhadap asset organisasi. Namun dalam prakteknya pengendalian internal
yang kuat sekalipun sering kali tidak cukup untuk sepenuhnya mencegah kecurangan.
Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk adanya kolusi di antara pelaku,
penyalahgunaan wewenang, atau kurangnya keberanian karyawan untuk melaporkan
indikasi kecurangan.

Dalam konteks ini, whistleblowing system menjadi salah satu solusi strategis
untuk mendukung pencegahan kecurangan. whistleblowing system memungkinkan
karyawan atau pihak lain untuk melaporkan tindakan kecurangan secara anonim dan
aman. Sistem ini memperkuat upaya pengendalian internal dengan mendorong deteksi
dini dan meningkatkan akuntabiltas di seluruh tingkat organisasi. Namun keberhasilan
whistleblowing system sangat tergantung pada budaya organisasi yang mendukung,
termasuk adanya kebijakan yang jelas, perlindungan terhadap pelapor, dan komitmen
manajemen dalam menindaklanjuti laporan.

Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) menyatakan bahwa kasus kecurangan atau
tindak pidana perbankan di Indonesia masih cukup tinggi. Sejak periode 2005 hingga
Juli 2019, LPS menangani 98 bank gagal dengan jumlah klaim mencapai Rp1,4 triliun,
96 BPR ditutup, satu bank umum ditutup dan satu bank umum yang diselamatkan
(www.bisnis.com). Tindakan kecurangan dalam sektor perbankan, dapat diartikan
sebagai pelanggaran atas aturan-aturan, sistem, dan prosedur internal.

Fenomena yang terjadi pada dunia perbankan terkhususnya pada bank pemerintah
di kota Ambon, dimana melalui beberapa informasi yang diperoleh dari kompas.com,11
juni 2021 adalah kasus Repo Bank Maluku yang mana milibatkan mantan direktur
utama bank maluku. Dikutip dari laman berita cnnindonesia.com, sabtu, 08 februari
2020 khasus pembobolan tabungan nasabah Bank BNI Cabang Ambon dan tersangka
pada khasus BNI ini adalah pegawai dan mantan kepala bidang pemasaran KCU BNI
Ambon. Kasus juga terjadi pada bank Mandiri, informasi ini di dapat dari
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poskomalut.com oleh REDAKSI PM.com selasa 6 Desember 2022, dimana oknum
pegawai Bank Mandiri diduga menggelapkan dana nasabah dan juga kasus pada Bank
BRI cabang ambon, yang di lansir dari ambon.antaranews.com, Rabu, 17 juni 2020.
Pimpinan BRI cabang ambon ditetapkan sebagai tersangka oleh Dit Reskrimus Polda
Maluku.

Berdasarkan fenomena yang terjadi pada Bank Pemerinta di Kota Ambon maka
penyebabnya adalah kurangnya implementasi dan pengawasan dari pengendalian
internal dan pemanfaatan whistleblowing system dalam meminimalisir kecurangan,
sehingga dalam penelitian ini ingin mengetahui apakah sistem pengendalian internal
berpengaruh terhadap pencegahan Kkecurangan serta menguji peran moderasi
whistleblowing system dalam hubungan antara system pengendalian internal dan
pencegahan kecurangan pada Bank Pemerintah di Kota Ambon.

TINJAUAN PUSTAKA

Sistem Pengendalian Internal

Sistem Pengendalian Intern Menurut I Gusti Agung Rai (2008:283) “Sistem
pengendalian intern adalah kebijakan dan prosedur yang dirancang untuk memberikan
keyakinan yang memadai bagi manajemen bahwa organisasi mencapai tujuan dan
sasarannya.

Menurut Peraturan Pemerintah No. 60 Tahun 2008 “Sistem Pengendalian
Intern adalah proses yang integral pada tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara
terus menerus oleh pimpinan dan selurunh pegawai untuk memberikan keyakinan
memadai atas tercapainya tujuan organisasi melalui kegiatan yang efektif dan efisien,
keandalan pelaporan keuangan, pengamanan asset negara dan ketaatan terhadap
peraturan perundang-undangan.”

Pengertian Kecurangan (Fraud)

Fraud terdiri dari berbagai bentuk cara, serta banyak sekali para ahli yang
mendefenisikan fraud. Berikut ini merupakan definisi fraud menurut para ahli.
Definisi fraud menurut Tuanakotta (2013:28) ialah: “Any illegal act characterized by
deceit, concealment or violation of trust. These acts are not dependent upon the
appliction of threats of violence or physical force. Fraud Fraud are perpetrated by
individuals, and organization to obtain monay, property or service; to avoid payment or
loss of services; or to secure personal o busness advantage.”
Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa fraud ialah setiap tindakan ilegal yang di tandai
dengn tipu daya, penyembunyian atau pelanggaran kepercayaan. Tindakan ini tidak
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tergantung pada penerapan ancaman kekerasan atau kekuatan fisik. Penipuan yang di
lakukan oleh individu, dan organisasi untuk memperoleh uang, kekuatan atau jasa;
untuk menghindari pembayaran atau kerugian jasa; atau untuk mengamankan
keuntungan bisnis pribadi.

Faktor Terjadi Kecurangan

Teori fraud triangle merupakan suatu gagasan yang meneliti tentang penyebab
terjadinya kecurangan. Gagasan ini pertama kali diciptakan oleh Donald R. Cressey
(1953) diperkenalkan dalam literatur profesional pada SAS No. 99, yang
dinamakan fraud triangle atau segi tiga kecurangan.

Fraud triangle menjelaskan tiga faktor yang hadir dalam setiap situasi fraud, yaitu:

1. Pressure (tekanan)
Yaitu adanya insentif, tekanan, kebutuhan untuk melakukan fraud. Tekanan dapat
mencakup hampir semua hal termasuk gaya hidup, tuntutan ekonomi, dan lain-lain
termasuk hal keuangan dan non keuangan. Menurut SAS No. 99, terdapat empat
jenis kondisi yang umum terjadi pada pressure yang dapat mengakibatkan
kecurangan. Yaitu financial stability, external pressure, personal financial need,
dan financial targets.

2. Opportunity (kesempatan),
Yaitu situasi yang membuka kesempatan untuk memungkinkan suatu kecurangan
terjadi. Biasanya terjadi karena pengendalian internal perusahaan yang lemah,
kurangnya pengawasan dan penyalahgunaan wewenang. Diantara elemen fraud
diamond yang lain, opportunity merupakan elemen yang paling memungkinkan
diminimalisir melalui penerapan proses, prosedur, dan upaya deteksi dini terhadap
fraud.

3. Rationalization (rasionalisasi)
Yaitu adanya sikap, karakter, atau serangkaian nilai-nilai etis yang membolehkan
pihak-pihak tertentu untuk melakukan tindakan kecurangan, atau orang-orang yang
berada dalam lingkungan yang cukup menekan yang membuat mereka
merasionalisasi tindakan fraud. Rasionalisasi atau sikap (attitude) yang paling
banyak digunakan adalah hanya meminjam (borrowing) aset yang dicuri dan alasan
bahwa tindakannya untuk membahagiakan orang-orang yang dicintainya (Rini,
2012).

Pencegahan Kecurangan

Menurut Karyono (2013:47) mencegah kecurangan merupakan segala upaya
untuk menangkal pelaku potensial, mempersempit ruang gerak, dan mengidentifikasi
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kegiatan yang berisiko tinggi terjaidnya kecurangan (fraud). Pencegahan kecurangan
bertujuan untuk:

1. Mencegah terjadinya kecurangan (Prevention)

2. Menangkal pelaku potensial (Deference)

3. Mempersulit gerak langkah pelaku kecurangan (Description)

4. Mengidentifikasi kegiatan berisiko dan kelemahan penegndalian internal

(Recertification)
5. Tuntutan kepada pelaku (Civil action prosecution)

Whistleblowing System
Whistleblowing system adalah system yang di susun sebagai salah satu upaya
untuk mencegah terjadinya pelanggaran dan kejahatan di internal perusahaan. Sistem ini
disediakan agar para karyawan atau orang diluar perusahaan dapat melaporkan
kejahatan yang dilakukan di internal perusahaan, pembuatan whistleblowing system ini
untuk mencegah kerugian yang diderita perusahaan, serta untuk menyelamatkan usaha
mereka. Sistem yang dibangun ini kemudian disesuaikan ke dalam aturan perusahaan
masing-masing, sehingga diharapkan sistem ini akan memberikan manfaat bagi
peningkatan pelaksanaan corporate governance.
Whistleblower biasanya ditujukan kepada seseorang yang pertama Kkali
mengungkap atau melaporkan suatu tindak pidana atau tindakan yang dianggap ilegal di
tempatnya bekerja atau orang lain berada, kepada otoritas internal organisasi atau
kepada publik seperti media massa atau lembaga pemantau publik (Semendawai dkk,
2011:9). Pengungkapan tersebut tidak selalu didasari itikad baik sang pelapor, tetapi
tujuannya untuk mengungkap kejahatan atau penyelewengan yang diketahuinya,
menurut SEMA Nomor 4 Tahun 2011, whistleblower diartikan sebagai pihak yang
mengetahui dan melaporkan tindak pidana tertentu dan bukan merupakan bagian dari
pelaku kejahatan yang dilaporkannya.
Hipotesis yang diajukan penulis untuk membuktikan kebenarannya adalah sebagai

berikut:

Hi. Sistem Pengendalian Internal berpengaruh positif terhadap Pencegahan
Kecurangan

H2. Whistleblowing System memoderasi/memperkuat hubungan sistem pengendalian
internal terhadap Pencegahan Kecurangan
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Model Penelitian

Sistem Pengendalian ] Pencegahan
Internal (X) J T KeClé:?)ngan

Whistleblowing
System (2)

METODE PENELITIAN

Penelitian berlokasi pada 3 bank konvensional dan 1 bank pembangunan daerah
Maluku yang ada di kota Ambon. bank-bank tersebut adalah, PT Bank Negara
Indonesia (Persero) Tbk, PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk, PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk, PT Bank Maluku Malut (Persero) Tbk. Variabel dalam penelitian ini
terdiri dari variabel independen yaitu pengendalian internal (X), whistleblowing system
(2) sebagai variabel moderasi dan variabel dependen yaitu pencegahan kecurangan (Y).
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu data yang
diperoleh secara langsung dari sumber asli melalui pembagian kuesioner yang berisi
pertanyaan-pertanyaan mengenai sistem pengendalian internal, Whistleblowing system
dan pencegahan kecurangan. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis
MRA (moderated regression analysis) sebagai berikut :

y=a+p,X,+6,Z+p,X,Z+e

Keterangan

Whistleblowing System
Sistem Pengendalian Internal
Pencegahan Kecurangan
Konstanta

Koefisien Regresi

Error

DX QR <X X N
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HASIL

Deskripsi Data
Pada penelitian ini, jumlah total kuisioner yang peneliti bagikan adalah 44. Untuk

perincian pembagian kusionernya sesuai dengan jumlahnya kepada tiap responden
untuk masing-masing lokasi penelitian terdapat pada tabel di bawah ini.

Tabel 1
Tingkat Penyebaran dan Pengembalian Kuisioner
Kuesioner Kuisioner Kuisioner
Objek penelitian Responden yang di K . yang dapat
embali -
sebarkan diolah
Bank BNI 11 11 11 11
Bank BRI 11 11 11 11
Bank Mandiri 11 11 11 11
Bank Maluku-Malut 11 11 11 11
Total 44 44 44 44
Total presentase kuesioner yang 100%

kembali
Sumber : Data diolah

Gambaran umum Karakteristik responden yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
meliputi, jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, dan lamanya bekerja.

Tabel 2
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah Presentase
Laki-Laki 14 32%
Perempuan 30 68%
Total 44 100%

Sumber ; Data diolah

Diketahui bahwa responden perempuan lebih banyak dari responden laki-laki, dengan
presentase perempuan 68% dan laki-laki 32%. Hal tersebut membuktikan bahwa auditor
lebih dominan perempuan daripada laki-laki.

Tabel 3
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

No Tingkat Usia Jumlah Presentase
1 <25 Tahun 8 19%
2 25-35 Tahun 28 64%
3 36-45 Tahun 6 14%

4 >45 Tahun 1 3%

Total 44 100%

Sumber : Data diolah
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Usia responden pada penelitian ini lebih dominan pada usia 25-35 Tahun yang
berjumlah 28 orang dari total 44 responden dengan presentase 64% setelah itu diikuti
tingkat usia <25 Tahun dengan jumlah 8 orang dari total 44 responden dengan
presentase 19%, usia 36-45 Tahun dengan jumlah 6 orang dari total 44 responden
dengan presentase 14%, dan usia >45 Tahun dengan jumlah 1 orang dari total 44
responden dengan presentase 3%.

Tabel 4
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Akhir

No Pendidikan Terakhir Jumlah Presentase
1 D3 2 4,54%
2 S1 39 88,63 %
3 S2 3 6,83%
4 S3 0 0%

Total 44 100%

Sumber : Data diolah

Karakeristik responden berdasarkan pendidikan akhir yaitu D3 berjumlah 2 orang
dengan presentase 5,54%, S1 berjumlah 39 orang dengan presentase 88,63%, S2
berjumlah 3 orang dengan presentase 6,83%.

Tabel 5
Karakteristik Responden Berdasarkan lama bekerja
No Lama Bekerja Jumlah Presentase
1 <5 Tahun 10 22,72%
2 5-10 Tahun 24 54,55 %
3 11-15 Tahun 6 13,63%
4 >15 Tahun 4 9,10%
Total 44 100%

Sumber : Data diolah

Lamanya waktu bekerja auditor pada lokasi pengambilan sampel untuk penelitian ini
adalah 5-10 tahun (24 responden) dengan presentase 54,55%, diikuti <5 tahun (10
responden) dengan presentare 22,72%, 11-15 tahun (6 responden) dengan presentase
13,63%, dan >15 tahun (4 responden) dengan presentase 9,10%.
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Statistik Deskriptif

Tabel 6
Statistik Deskriptif
Variabel N Minimum | Maksimum Mean St(.j' .
Deviasi

SPI 44 68.00 90.00 74,5909 5,89173
Whistleblowing 44 38.00 55.00 44,5000 4,34286
system
Pencegahan 44 38.00 50.00 42,5455 3,92046
Kecurangan
Valid N (listwise) 44

Sumber : Data diolah

Berdasarkan hasil deskripsi statistik diatas menjelaskan bahwa rata-rata hasil tanggapan
responden untuk variable pencegahan kecurangan dengan nilai rata-rata sebesar 42,54
dan tergolong baik, variabel sistem pengendalian internal (SPI) dengan nilai rata-rata
sebesar 74,59 tergolong sangat baik, kemudian whisterblowing system dengan nilai rata-
rata sebesar 44,50 tergolong baik.

Uji Instrumen Penelitian (Validitas dan Reliabilitas)
Berdasarkan pengujian validitas untuk masing-masing indikator untuk variabel

pencegahan kecurangan, sistem pengendalian internal, dan whisterblowing system diatas
kriteria 0,2973 (r tabel) sehingga dapat disimpulkan bahwa valid dan layak untuk
digunakan data penelitian. Berdasarkan uji reliabilitas secara statistik koefisien
reliabilitas instrumen pencegahan kecurangan, sistem pengendalian internal (SPI),
maupun whisterblowing system bahwa koefisien cronbach alpha > dari 0,70 sehingga
dapat disimpulkan bahwa semua instrumen dalam penelitian ini adalahreliabel.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Hasil uji normalitas dengan metode Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai

Kolmogorov — Smirnov adalah 0,927 dan probabilitasnya 0,356. Nilai probabilitas 0,356
lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa data residual terdistribusi normal.
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Tabel 7
Hasil Uji Normalitas
Nilai - _
Kolmogorov — Smirnov Signifikansi Keterangan
0,927 0,356 Normal

Sumber : Data diolah

Uji Multikolnearitas
Uji multikolinearitas memiliki nilai tolerance > 0,10 atau VIF < 10 maka tidak terjadi
multikolinearitas (Ghozali 2018).

Tabel 8
Hasil Uji Multikolinieritas
Variabel Independen dan Moderasi S{a%gﬁgz:] Collinerity Statistic
Tolerance VIF
Sistem Pengendalian Intern Pencegahan 0,664 1.507
Whistleblowing System Kecurangan 0.664 1.507

Sumber : Data diolah

Hasil multikolnearitas menunjukan nilai tolerance > 0,10 atau VIF < 10, maka dapat
dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas
Hasil uji heteroskedastisitas berdasarkan grafik scatterplot menujukan titik-titik
menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y dan tidak ada pola yang jelas,
maka disimpulkan tidak terjadi heteroskedasitas.

Gambar 1

Scatterplot
Dependent Variable: PK

Regression Studentized Residual
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Analisis Regresi Moderasi (RMA)

Moderate Regression Analysis (RMA) dalam penelitian ini digunakan untuk menguji
pengaruh system pegendalian internal terhadap pencegahan kecurangan dengan adanya
tambahan variabel moderasi yaitu Whistleblowing System.

Hasil Uji Regresi Moderasi adalah sebagai berikut:

Tabel 13
Hasil Analisis Regresi Moderasi
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.

B Std. Error Beta
(Constant) 3.496 4.864 719 476
SPI .385 .087 578 4.435 .000
WB .252 122 270 2.068 .045
SPI_WB .006 .001 .769 7.786 .000
F hitung = 21,396 dengan probalilitas (0,000)

Adjusted R = 0,587
Nilai kritis (t tabel) pada & = 5% uji dua arah = 1,68195
Nilai kritis (F tabel) pada = 5% uji dua arah =

Sumber : Data diolah

Dari tabel di atas maka dapat dijelaskan model persamaan regresi moderasi sebagai
berikut.

PK = 3,496 + 0,385 SP1+ 0,252 WEB+ 0,06 SPI WB + e

Konstanta sebesar 3,496 menyatakan bahawa jika variabel independen sama
dengan nol, maka rata rata PK adalah 3,496.
Koefisien regresi SPI sebesar 0,385 atau 38,5% maka menyatakan bahwa, setiap
peningkatan 1% atau sebaliknya maka SPI akan meningkatkan PK sebesar 0,385
atau 38,5%.
Koefisien regresi WB sebesar 0,252 atau 25,5% menyatakan bahwa, setiap
peningkatan 1% atau sebaliknya maka WB akan meningkatkan PK sebesar 0,252
atau 25,5%.
Koefisien regresi interaksi SPI dan WB sebesar 0,06 menyatakan bahwa setiap
peningkatan 1% atau sebaliknya maka dalam interaksi SPI dan WB akan
meningkatkan PK sebesar 0,006 atau 0,6%.

Koefisien determinasi adjusted R* adalah 0,587 hal ini berarti 58,7% variasi

PK dapat dipengaruhi oleh variasi dari variabel SPI, WB dan SPI_WB. Sedangkan
sisanya (100% - 58,7% = 41,3%) dipengaruhi oleh variabel lain diluar model misalnya
auditor internal, Good Corporate Governance (GCG), Kepatuhan Pelaporan Keuangan
dan sebagainya .

Sedangkan standar error of estimate (SEE) sebesar 2.51863. Makin kecil nilai SEE akan
membuat model regresi semakin tepat dalam memprediksi nilai independen.
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Hasil uji F yang telah digambarkan pada lampiran, F hitung sebesar 21,396
dengan probabilitas 0,000. Karena probabilitas jauh lebih kecil dari 0,05, maka model
regresi dapat digunakan untuk memprediksi PK atau dapat dikatakan bahwa SPI, WB,
dan SP1_WB secara bersamaan berpengaruh terhadap PK.

Hasil uji t tabel dari df 42 adalah 1.68195 maka.
o Nila ts:rungSPI 4,435 > nilai .55 1.68195

Nilai signifikan dari SPI tnieung lebih besar dari t..5.; maka dapat dinyatakan

variabel Sistem Pengendalian Internal mempunyai pengaruh terhadap variabel
Pencegahan.
o Nilai thirungWB 2,068 > nilai tezpe; 1.68195

Nilai signifikan dari WB tp;:ung lebih besar dari t..».; maka dapat dinyatakan

variabel Whistleblowing System Internal mempunyai pengaruh terhadap variabel
Pencegahan.
o Nilai thirungSPI_WB 7,786 > nilai t;4zs; 1.68195

Nilai signifikan dari interaksi SPI_WB tj;:ung lebih besar dari f....; maka dapat

dinyatakan variabel moderasi Sistem Pengendalian internal dan Whisteblowing
System mempunyai pengaruh terhadap variabel Pencegahan.

PEMBAHASAN

Pengaruh Pengendalian Internal terhadap Pencegahan Kecurangan

Berdasarkan hasil uji statistik yang telah dijelaskan, maka dapat dinyatakan bahwa
sistim pengendalian internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap pencegahan
kecurangan. Hal ini dibuktikan dari jumlah koefisien regresi dan tingkat signifikansi
yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian secara empiris. Pembuktiannya adalah dari
hasil jumlah t;.,,, lebih besar dari t..;.; (4,435 > 1.68195) dan signifikansinya lebih
kecil dari 0,05 (0,00 < 0,05).

Fenomena terjadinya kecurangan sudah banyak sekali terjadi pada dunia perbankan
maka dari hasil uji t pada penelitian ini membuktikan bahwa penelitian sistem
pengendalian internal berpengaruh positif dan signifikan dalam pencegahan kecurangan.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa jika penerapan sistem pengendalian internal dapat
berjalan dengan baik maka tingkat kecurangan pada suatu instansi terkhususnya pada
dunia perbankan yang rawan akan terjadinya tindak kecurangan akan lebih berkurang.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pratomo Cahyo
Kurniawan, Khairina, Nur lzzaty (2019), Rohani & Anna (2019), Wulandari dan
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Nuryanto(2018) yang sama-sama memiliki variabel pengendalian internal sebagai
variabel idependen dan berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel dependen
yaitu pencegahan kecurangan.

Whistleblowing System memoderasi hubungan sistem pengendalian internal dan
Pencegahan Kecurangan

Whistleblowing system berpengaruh positif dan signifikan dalam memoderasi sistem
pengendalian interternal. Hal ini dibuktikan dari tingkat signifikansinya yang diperoleh
berdasarkan hasil pengujian secara empiris. Pembuktiannya dapat dilihat dari hasil
jumlah t;;.,,, lebih besar dari t,,,.; (7,786 > 1.68195) dan signifikansi lebih kecil dari
0,05(0,00 < 0,05).

Pada penelitian ini Whistleblowing system berpengaruh positif dan signifikan dalam
memoderasi memperkuat hubungan sistem pengendalian internal dalam mencegah
khasus kecurangan. Kecurangan sebagian besar terjadi dalam suatu internal atau suatu
instansi perusahaan, dengan demikian maka jika penerapan whistleblowing system
dalam perusahaan perbankan dapat memperkuat pengendalian internal dalam
mengungkap kasus kecurangan yang marak sekali terjadi. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukanoleh Utami et al.,(2019) yang memiliki kesamaan yaitu
whistleblowing system sebagai variabel moderasi dan pencegahan kecurangan sebagai
variabel dependen yang mana whistleblowing system sangat berperan positif dan
signifikan dalam memperkuat suatu instansi untuk mengungkap kasus kecurangan.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan hasil yang telah dibahas, maka

kesimpulan yang dapat diambil adalah :

1. Pengaruh penerapan sistem pengendalian internal pada bank pemerintah di kota
ambon sangat signifikan artinya bahwa dengan adanya penerapan sistem
pengendalian internal yang efektif dapat mencegahan kecurangan, karena sebagian
besar kecurangan terjadi didalam internal suatu perusahaan.

2. Whistleblowing system memiliki pengaruh dalam memperkuat sistem pengendalian
internal untuk mengungkapkan khasus kecurangan yang terjadi. Sistem
pengendalian internal harus menerima, menelaah, laporan yang masuk melalui
whistleblowing system sehingga dapat mengurangi kemungkinan khasus akan
meluas dan melibatkan lebih banyak orangakan semakin kecil.
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